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ada17Agustuslalu,
saya bersama istri
mengikuti prosesi
upacara pengibar-
an bendera Sang
Saka Merah Putih
dalam peringatan
Hari Kemerdebaan
Republik Indonesia di Istana
Negara secara virtual. Perayaan
hari kemerdekaan kali ini be-
nar-benar berbeda, tanpa pa-
rade dan defile yang gegap gem-
pita, tanpa pestarakyatyang pe-
nuh tawa dan sukacita. Akibat
pandemi Corona Virus Disease
(Covid-19) yang telah melanda
dunia dan negeri kita, han
kemerdekaan kali in kita raya-
kan dengan sangat bersahaja,
namun [nspe Allsh  tetap
khidmat danbermakna.
Bagaimanapun, tanggal 17
Agustus merupakan hari isti-
mewa yang penuh makna dan
kebahagiaan bagi rakyat Indo-
nesia. Olehlarenaity, peringat-
an usta bangsa yang menginjak
75 tahun ini harus menjadi mo-
mentum baik bagi kita untulk
melakulkan refleksi kesejarah-
an, mensyukuri apa yang telah
kita capaidan wujudkan, mene-
guhkan komitmen perjusngan
serta pengabdian kita menuju
Indonesta yang semakin aman
dan damai, semakin adil dan
sejahtera, serta semakin maju
dan menduniadi masadepan.
Kesederhanaan peringatan

kemerdekaan Indonesia kali ini
mengingatkan kita pada suasa-
na kebatinan proklamasi ke-
merdelaanbangsayangjugadi-
selenggarakan melalui upacara
yang amat sederhana. Saat itu,
Sang Saka Merah Putih dildbar-
kan di tengah mammusuh
musuhrep
hendaki bangsa ini mrrdeha
Namun, keteguhan, kegigihan,
dan semangat persafuan para
pejuang serta pendiri bangsa
akhirnya Indonesia terbebas
dari penjajahan yang membe-
lenggu negeri selama ratusan
tahun lamanya.

Terhitung sejal pengujung
2019hingga sekarang, fenome-
na pandermi Covid-19 kini telah
menyebar ke lebih dari 215
negara. Pandemiinimenjadian-
caman nontradisional (non-
traditional security threat ) yang
kini menelan korban berskala
besar dan menghadirkan te-
kanan ekonomi dunia sangat
berat. Sejumlah negara telah
memasuki fase resesi yang di-
tandai oleh pertumbuhan eko-
nomi negara selama dua kali
kuartal berturut-turut. Tentu
kita semua tidak berharap te-
kanan ini berubah menjadi de-
presi ehonomi. Namun demi-
kian, tekanan ekonomi itu ter-
bukti berkentribusi mengha-
dirkangelombang penganggur-
an, kerniskinan, dan ketimpa-
ngan di berbagai negara (World
Bank, 2020; UNDE, 2020).

Di Indonesia sendiri, penye-
baran pandemi Covid-19 masik
menunjuklan  peninghkatan
eksponensial  Belum tampak
tren penurunan penyebaran,
Sementara itu, tren ekonomi
kuartal [l menunjukkan gejala
mengkhawatirkan di mana

ertumbuhan ekonomi turun
ﬁ'mgg; 8% dari 2,97% pada
kuartal [ menjadi-5,32% pada
kuartal Il (BPS, 2020). Jika ti-
dak diantisipasi dengan baik
melalui gerak cepat penangan-
an pandemi dan penyelamatan
ekonomi secara efektif, negara
berpotensi mengalami resesi
dan tekanan ekonomi lebih da-
lamsertaberkepanjangan. Bap-
&L}Zﬂ'lt.dahnmm.pudlk
si potensi hadimya gelombang
pengangguran baru hingga 5
juta jiwa sehingga total pe-
ngangguran bisa menembus
angha12,7jutapada 2021 men-
datang, Selanjutnya pelombang
ini tentu jugaakan berimplikasi
pada meningkatnya anghka ke-
miskinan dan ketimpangan so-
sial di tengah masyarakat. Ca-
palan Indonesiaselama
rintahan Presiden 5BY yang
berhasil menurunkan tinghkat
kemiskinan secara signifikan
dari 16,7% (2004) menjadi
10,96% (2014), kemudian ber-
lanjut ke ‘single digit’ di exa Pre-
siden Jokowi menjadi 9,22%
(2019), berpotensi kembali
melonjakmenjadi“doubledigic”.
Untuk itu, kita harus fokus
pada upaya penyelesaian akar
persoalan inl Jika merujuk
pada filosofi sederhana dalam
ranah kebijakan publile, perye-
baran pandemi adalah apinya,
sedangkan dampak tekanan
ekonomi adalah asapnya. Ne-
gara tidak boleh salah folcus. Se-
jak awal, konsentrasi negara
memang harus lebih folous me-
madamban apinya, bukan jus-
tru sibuk memperhatikan ke-
pulan asapnya. Untuk itu, se-
mua langhkah taktis dan stra-
tegis penyelamatan kesehatan
rakyat dan ekonomi negara ini

harus kitakawal bersama. Jika
akurasi dan efektivitas pena-
nganan pandemi serta distri-
busi dana stimulasi ekonomi
tidak repat sasaran, maka ber-
potensi menjebak negara ke
dalam situasi yanglebih pelik.

Karena itu, di tengah spirit
Hari Kemerdekaan ini, setiap
daya dan upaya seluruh kom-
ponen bangsa harus diorienta-
sikanpadaidealismedankomit-
men perjuangan untuk menye-
lamatkan serta memerdekakan
Indonesia dari ancaman pan-
demi. Komitmenpersatuandan
kegigihan dalam perjuanganini
juga harusldtawujudlan dalam
ikhtiar bangsa untuk melaku-
kan “Perang Semesta” melawan
pandemi.

Krisis ini adalah krisisbang
sa. Bukan waktunya kita saling
menuding dan menyalahkan
satu sama lain. Untul itu, kita
semua sebagai anak bangsa
harus bahu-membabn dan ber-
satu padu mengerahkan segala
daya serta upaya untule menye-
lamathan nasib kesehatan rak-
yat dan ekonomi negara. Mari
kita bertanya kepada diri kita
masing-masing, apa yang bisa
kita kontribusilan untuk me-
ringankan beban negara dan
juga rakyat Indonesia. Sebagai-
manapetush dari pendiribang-
sa Haji Agus Salim dan juga Mu-
hammad Natsir hahwa setiap
ikhtiar memiliki makna besar,
"Semua itu harus diperjuang-
kan, tidak sekadar menunggu
harapan”,

Kita harus siap memperta-
ruhkansegalanyauntuk meme-
nangkan perang melawan pan-
demi ini. Jangan sampai kerisis
gandainiberkepanjanganhing-
ga menengpelamban cita-cita

bangsa. Spirit perfuangan itu-
lah yang ditanamkan Sutan
Syahrir dengan membang-
kitkan logika berpikir kita de-
ngan mengatakan, “hidup yang
tidak dipertarulkan tidak akan
pernahidimenangkan "

Tantangan melawan pan-
demi dan menyelamathkan eko-
nominegeri ini adalah ujianbe-
sar persatuan dan juga komit-
men perjuangan bangsa. Dira-
nah sostal, kita bisa turun ta-
nganlangsungmelaluiberbagai
macam gerakan peduli dan
berbagi, untuk ikut berpar-
tisipasidanberkontribusimeri-
ngankan sesama
anak bangsa yang hidupnya
terdampal oleh pandemi.

Bagi yang lainnya, khusus-
nya para pemuda, jika belum
memungkinkan bagi kita kut
berkontribusi secara materi,
negara menunggu sumbangan
idealisme dan integritas kita
untuk mengawal dan menja-
lankan prinsip-prinsip trans-
paransi serta akuntahilitas da-
lam kebijakan publik guna
menghentikanlajupenyebaran
pandemi dan menyelamatkan
ekonomi. Sebagaimana pesan
Tan Malaka, “idealisme adalsh
kemewihan terakhir yang ha-
nya dimilild oleh pemuda®, Hal
inisangat fundamental, karena
akurasi dan efektivitas setiap
kebijalcan publik dan ekseku-
sinya di tinghat lapangan, akan
sangat berarti dan menen-
tukan bagaimana arah nasib
bangsa Indonesia ke depan.
Mari bersatu padu dan ber-
gerak bersama dalam satu ko-
mitmen tunggal untuk memer-
dekakan negeri dari krisis pan-
demi. Bersama kita kuat, ber-
satu kita bangldt. O



